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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari padang sawah dan 

aggregat kasar dari lubuk alung dengan menggunakan semen Type I (OPC) mengenai 

pengaruh substitusi fly ash dan sika plastiment Vz 0.25% terhadap kuat tekan beton 

normal dan variasi penambahan  fly ash 7,5%, 10% dan 12,5% yang telah dilakukan 

dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian nilai kuat tekan beton karakteristik pengaruh umur 28 hari 

menggunakan substitusi fly ash variasi (7,5%, 10%, 12,5%) dengan tambahan 

sika plastiment Vz 0.25% kuat tekan estimasi umur 28 hari masing-masing 

variasi berturut-turut mencapai (46,949 MPa; 39,284 MPa; dan 35,974 MPa), 

sedangkan untuk beton normal didapatkan sebesar 43,290 MPa. 

2. Persentase substitusi fly ash dengan penambahan sika plastiment Vz 0,25% 

didapatkan nilai kuat tekan maksimum pada variasi substitusi 7,5% yaitu 

dengan mendapatkan nilai kuat tekan beton pada umur 28 hari sebesar 46,949 

Mpa. 

5.2. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

pengaruh substitusi fly ash terhadap durabilitas beton. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan fly ash tanpa 

mengurangi komposisi semen untuk membandingkan pengaruh antara 

substitusi dengan penambahan fly ash yang bertujuan untuk memaksimalkan 

pemanfaatan fly ash. 
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